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3.PERANCANGAN ALAT

Parametric equalizer merupakan sebuah equalizer yang dirancang agar
frekuens center dari sinyal output-nya dapat digeser sehingga di setiap frekuens
center yang diinginkan dapat dilakukan perubahan gain. Penggeseran frekuens
centi ini diperlukan untuk dapat memenuhi selera pendengar dalam dunia audio
yang dewasa ini perkembangannya sangat pesat. Perancangan tugas akhir ini
meliputi perancangan gain, state variable filter, pengatur nada dan perancangan
power supply. Blok diagram dstem parametric equalizer ini ditunjukan oleh
gambar di bawah ini :
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Gambar 3.1. Blok Diagram Sistem Parametric Equalizer
Gambar di atas merupakan blok diagram sistem parametric equalizer
yang inputnya berasd dari player (VCD, CD, SACD, SVCD, DVD, di).
Rangkaian gain digunakan untuk memperbesar atau memperkecil sinyal output
yang dirancang + 15 dB. Sate variable filter diperlukan agar frekuensi center -nya
dapat digeser pada range antara 30 Hz — 10 kHz. Sedangkan pengatur nada
dirancang untuk mengatur bas dan trebel.

3.1. Perancangan Gain
Rangkaian gain ini dirancang untuk dapat menghasilkan sinyal output
yang besarnya = 15dB. Untuk itu rangkaian yang digunakan adalah seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2. Rangkaian Gain
Untuk rangkaian pada gambar 3.2, P, dan Ry, adalah potensio stereo
yangdigunakan untuk merubah gain, yang besar tahanannya diberikan maksimum
22 KO. Untuk gain +15dB digunakan persamaan :
15dB=20log A dB
A= Vou _ 5,6 (32

in

Persamaan 3.1 diperoleh jika potensio pada posis maksimum, sehingga

(3.2)

rangkaiannya menjadi :
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Gambar 3.3. RangkaianGain saat Potensio padaPosisi Maksimum
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R
Vy= (———+1)V, 3.3
X ( R2 + 22k ) in ( )
R4
= , 34
out R4 + RS X ( )
Jadi :
Vou 569 = ( R, 1) x (—R4 ) (35
v, R, +22k R, +R,
Untuk gain-15dB digunakan persamaan :
-15dB =20 log A dB (3.6)
A= Vou _ 0,17 @7

Persamaan 3.1 diperolen jika potenso pada posis minimum, sehingga

rangkaiannya menjadi :
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Gambar 3.4. Rangkaian Gain Saat Potensio pada Posisi Minimum

Vy= (41, 39
R2
R, +22k
Vo= ———m--——) 3.
out R4 +R3+22k y ( 9)
Jadi :
\ﬂ: 0,17 = (ﬁ.{.l) X R4+—22k (3.10)
Vin R, R, + Ry +22k
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Dengan menertukan R1 = Rs dan Rz = R4, apabila persamaan 3.5 dan 3.9
di substisusikan maka diperoleh harga R; = Rz = 18 kO dan R, = R4 = 3KO.

Jadi komponen — komponen yang digunakan pada rangkaian gain
(gambar 3.4) adalah :

R1=18kO

R,=3k9

R1=18kO

R1=3k9

P3=22kO

32. State Variable Filter

Rangkaian state variable filter ini digunakan untuk dapat melakukan
penggeseran frekuens center dari sinya output yang engkaiannya ditunjukkan
oleh gambar di bawah ini.
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Gambar 3.5. Rangkaian State Variable Filter
Sumber : Analog Integrated Circuit Applications
Rangkaian state variable filter ini didesain dengan frekuensi center (fo)
yang dapat divariasikan antara 100 Hz — 10 kHz. Maka sesuai dengan persamaan :
1
° " 2p.R;.C

(3.11)
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bilaC = C1 = C2 di-set 15 nF untuk fo = 100 Hz diperoleh harga Rr sebesar 106
kO, dan untuk fo = 10 kHz diperoleh harga Rf sebesar 1 kO. Untuk itu Rf
dirancang dengan menghubungkan ri antara tahanan 1kO dengan potensio 100
kO. Bila dihitung kembali dengan memasukkan nilai — nilai Rf = 1kO (potensio
minimum) ke daam persamaan 3.11, maka diperoleh fo sebesar 1061 Hz
Sedangkan untuk nilai Rf = 101 kO (potensio maksimum) maka diperolah fo
sebesar 105 Hz. Maka penentuan harga potensio ini masih mencakupi di dalam
desainfo. Jadi Ry; = Ry3=1 kO dan Pz =100 kO.

Untuk Q pada rangkaian ini didesain memiliki range antara 0,45 — 5,

dengan persamaan :

Q=045
045= R *Re 312
3R,
sehingga diperoleh persamaan :
1,35Rs=Rp+ Rs (313
Untuk Q =5 dari persamaan 3.12 diperoleh persamaan :
15Rg= R+ Rs (3.149)

Dengan menentukan harga Rg sebesar 22 1O, diperoleh harga Ry sebesar 7,7 kO
(potensio minimum) dan harga R, sebesar 308 kO (potesio maksimum). Untuk
memenuhi rangeantara7,7 kO dan 308 kO, maka di-set R7 = 10 kO dan P, = 250
kO.

Sedangkan untuk menentukan harga Rs, Rg dan Ry digunakan
persamaan:

Re/l Ro/l Rio=Rx /I Rg (3.15)
MakaRs= Rg= R1p=45kO ™ 47 kO.

Sedangkan Rj; dan Ris merupakan tahanan yang digunakan untuk
mengurangi error dari op-amp yang nilainya didapat dari persamaan

Ri>= R = Xc / Ry (3.16)
Dimana

1
p.fC
Untuk f =5 kHz dan C = 15 nF maka X.~ 2,1 kO, jadi :

Xc = (317)
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Reo=Ru=X:/IR:™ 2kO

3.3. Pengatur Nada

Pengatur nada ini digunakan untuk memperbaiki respon frekuensi sinyal

output-nya. Rangkaian yang digunakan ditunkukkan oleh gambar .
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Gambar 3. 6. Rangkaian Pengatur Nada

3.3.1. Pengatur bas
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Gambar 3. 7. Rangkaian Pengatur Bas
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Pengatur bas dari rangkaian pada gambar 3.5 dihubungkan oleh op-amp
A; dan A, dimana rangkaian utamanya ditentukan oleh Rip, P3; dan G yang
persamaannya adalah :

1
2.RC

Untuk rangkaian pengatur bas ini f; di-set pada range antara 50 hz — 350

f=

(3.18)

Hz, sedangkan C di-set sebesar 15 nF, maka dengan menggunakan persamaan
3.18 untuk f =50 Hz diperoleh harga Ry sebesar 212,3 kO ™ 220 kO, dan untuk f;
= 350 Hz diperoleh harga R sebesar 30,3 kO ™ 33 kO. Untuk itu Ry dirancang
dengan menghubungkan seri antara tahanan 33 kO dengan potensio 200 kO. Jadi
R10 = 33 kO dan P3 = 200 kO.

3.3.2. Pengatur Trebel
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Gambar 3.8. Rangkaian Pengatur Trebel

Pengatur trebel dari rangkaian pada gambar 3.6 dihubungkan oleh op-
amp A; dan A,, dimana rangkaian utamanya ditentukan oleh Ry», P4 dan Cgyang
persamaannya 318.

Untuk rangkaian pengatur trebel ini f, di-set pada range antara 2 khz — 13
kHz, sedangkan C di-set sebesar 56 nF, maka dengan menggunakan persamaan
3.18 untuk f; = 13 kHz diperoleh harga Ry sebesar 816,6 O ~ 1 kO, dan untuk f, =
2 kHz diperoleh harga Ry sebesar 5,3 kO ™ 5,1 kO. Untuk itu Ry dirancang dengan
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menghubungkan seri antara tahanan 1 kO dengan potensio 5 kO. Jadi Riz= 1 kO
dan P,=5 kO.

3.3. Power Supply

Untuk power supply ini digunakan rangkaian umum yang memakal
voltage regulator tipe 7815 dan 7915 untuk mendapatkan tegangan yang stabil
pada + 15V.

voltage
Dlons regulatar

BRIDGE KBLD4
7815 T +15Y
+
TRAFO T
Wi
+ - +
' 2 T Cyq
L REAT

220 " 7913

voltage
regulator

Gambar 3 9. Rangkaian Power Supply
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